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ABSTRAK 

Kesehatan lingkungan merupakan upaya yang dilakukan sebagai bentuk pencegahan 

datangnya penyakit atau gangguan kesehatan akibat risiko yang ditimbulkan lingkungan untuk 

mendapatkan kualitas sehat pada lingkungan dari berbagai aspek kehidupan yang mungkin terjadi 

pada manusia. Environmental Health Risk Assessment (EHRA) adalah sebuah survei partisipatif 

di tingkat kota. Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana 

sanitasi, kesehatan /higinitas, serta perilaku masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan program sanitasi dan advokasi di tingkat kota hingga kelurahan. Tujuan Penelitian 

untuk mengetahui kesehatan lingkungan di desa wilayah kerja Puskesmas Kaliring. Metode 

Penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan sebuah kejadian 

mengenai kesehatan lingkungan. Populasi penelitian ini adalah 9 desa wilayah kerja puskesmas 

Kaliring kecematan Padang Batung kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu sejumlah 3.504 kepala 

keluarga dengan 360 sampel. Hasil penelitian menguraikan tabel-tabel distribusi frekuensi dan 

analisis dari variabel-variabel penelitian yaitu buang air besar sembarangan 1,9%, (Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS) 92,8%, pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga 96,9%, 

pengelolaan sampah rumah tangga 1,4%, dan pengelolaan limbah rumah tangga 25,5%. 

Kesimpulan Penelitian Bahaya lingkungan, meliputi penggunaan sumber air tidak terlindungi, 

perilaku buang air besar ke sungai, perilaku tidak cuci tangan pakai sabun, pengolahan sampah 

rumah tangga serta perilaku tidak mengolah air sebelum diminum. Untuk meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku sehat dalam memperhatikan kondisi lingkungan kesehatan diperlukan 

dukungan dari pemerintah daerah, Kepala Desa setempat dan warga setempat. 

Kata kunci: Penilaian Resiko Kesehatan Lingkungan (EHRA) 
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ABSTRACT 

ENVIRONMENTAL HEALTH RISK ASSESSMENT (EHRA) IN THE VILLAGE OF THE KALIRING 

PUSKESMAS WORKING AREA, PADANG BATUNG DISTRICT, HULU SUNGAI SELATAN REGENCY 

Muhammad Firdaus Saputra 

Advisor 1: Zuhrupal Hadi, SKM., M.Kes 

Advisor 2: Edy Ariyanto, SKM., M.Kes 

 Environmental health is an effort made as a form of prevention of disease or health 

problems due to the risks posed by the environment to obtain healthy quality in the environment 

from various aspects of life that may occur in humans. The Environmental Health Risk Assessment 

(EHRA) is a participatory survey at the city level. The purpose of this survey is to determine the 

condition of sanitation, health/hygiene facilities and infrastructure, as well as community behavior 

that can be utilized for the development of sanitation and advocacy programs at the city to village 

level. The purpose of the study was to determine environmental health in the working area of the 

Kaliring Health Center. This research method uses a descriptive method, which describes an 

incident regarding environmental health. The population of this study was 9 villages in the working 

area of Kaliring Public Health Center, Padang Batung District, Hulu Sungai Selatan Regency, 

namely 3,504 families with 360 samples. The results of the study describe the frequency 

distribution tables and analysis of the research variables, namely open defecation 1.9%, (Washing 

Hands with Soap (CTPS) 92.8%, drinking water and household food management 96.9%, 

household waste management 1.4%, and household waste management 25.5%. Research 

Conclusion Environmental hazards include the use of unprotected water sources, the behavior of 

defecating into the river, the behavior of not washing hands with soap, processing household waste 

and the behavior of not treating water before drinking. To increase knowledge and healthy 

behavior in paying attention to environmental health conditions, support from the local 

government, local village heads and local residents is needed. 
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